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2.1 Laporan keuangamn
1. Pengertian

Laporan keuangan disusun dan disajikan sckurang-kurangnya sctahun
sekali untuk memenuhi kebutuban sejumlah pengguna. Beberapa di antara
pengguna ini memerlukan dan berhak uniuk memperoleh informasi tambahan di
samping yang tercantum dalam laporan kevangan. Laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan kevangan. Dimana suatu laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
kevangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan
arus kas, atau laporan arus dana). -

Berikut pengertian laporan  keuvangan menurut  H.S.Munawir dalam
bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004,3) menyatakan bahwa:

“Pada umumnya laporan keuangan it terdiri dari neraca dan penghitungan
rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hatang, dan modal dari suatu perusahaan pada
tanggal tertentu, sedangkan perhitungan (laporan) rugi laba memperlibatkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode
tertenty dan laporan perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan atas
alasan-alasan vang menyebabkan perubahan modal perusahaan”

Sedangkan menurut Budi Raharjo dalam bukunya Keuangan dan

Akuntansi untuk Manager Non Keuangan (2007,53) menyatakan bahwa:
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*Laporan keuangan adalah; pertanggungjawaban manager atau pimpinan
perusahaan atas pengelolaan p@:rus}ahmn vang dipercayakan kepada pihakupihakl
yang berkepentingan (stake kala’errj terhadap perusahaan”

Sedangkan menurut Scsf‘};a;n Syafii Harahap (2007,117) dalam bukunya
yang berjudu] Teori Akuntansi meﬁyat.akan bahwa:

“Laporan keuangan adalah ;:f«;ua[u alat dengan mana informasi dikumpulkan
dan diproses dalam akuntansi keua{mgan vang akhirnya dimasukkan dalam laporan
keuangan yang dikomunikasikan Sémm periodik kepada para pemakainya”

Dari definisi diaias maka: dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
tercermin dari semua kegiatan e;im‘;@ informasi-informasi yang menyangkut semua
kegiatan perusahaan pada suatu L}kex'iery{ic tertentu yang mana dapat dilihat dari
semua unsur laporan kevangan imi!é«;. di neraca ataupun laporan laba rugi.

2. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Sifat  dan i{eterhammn; faporan  keuangan yang  dikutip Qlari
(http://ALKKonsepDasarLap_Keuangan«C4Krawal4AktWeblog.mht:16-03-
2008) yaitu:

a. Sifat Laporan Keuangan
1) Pelaporan bersifat tentative

Artinya bahwa laporan keé&aangan bersifat sementara. Hal ini disebabkan

karena umur perusahaan 2‘%:.idak terbatas sehingga perlu dibuat laporan

secara periodik untuk mengukur perkembangan perusahaan tersebut.
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2} Kebenaran bersifat relative

Artinya bahwa laporan keuangan tidak menunjukan kebenaran yang

mutlak tentang nilai harta. Litang atau modal.

Hal ini disebabkan karena:

a) Fakta yang telah c!icatat; (recorded fact)
Lasoran keuangan dic;’}asarbs;an dari fakia catatan akuntansi yang
bersifat historis sehis:xg;;;a harta, utang dan modal dinyatakan dalam
harga pada saat t.erja.din;yzg peristiwa tanpa memperhitungkan terjadinya
perubahan nilai mata ue{ﬂg.

b) Prinsip-prinsip dan keb%iasaan dalam akuntansi {accounting convention
ancd postulate) .
Laporan keuangan dxésusun berdasarkan  pada  prosedur maupun
angganan-anggapan E’(‘Z‘ﬂéﬁs&ﬂitl yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi
yang  lazim  (generally  accepted  accounting  principles).
Tujuan penggunaan pri?asip tersebut adalah untuk memudahkan dalam
pencatatan, untuk kesgréﬁgaman laporan keuangan,

¢) Pendapat pribadi (jﬁ;&eamc%}mé’ Judgment)
Laporan keuangan ti;a;‘iak terlepas  dari pendapat pribadi yang
penggunaanya tergmmn;tg dari akunian dan manajemen perusahaan.

b. Keterbatasan laporan kmmng};;m
Keterbatasan laporan L;e:uar;gan vang dikutip dari (hup://ALK Konsep

DasarLap_Keuvangan«C4K rawald AkiWeblog.mht:16-03-2008) vaitu:



1) Bersiat histories, sehingga mungkin sudah tidak relevan lagi dengan
keadzaan sekarang. |

2) Bersifat umum dan bukan untuk tiap-tiap pemakai.

3) Didasarkan atas perkiraan kebusuhan pemakai.

4) Pengnkuran dilakukan deﬁgan menggunakar: uang dan perubahan nilai
uang tidak tercermin daian}a laporan keuangan.

5) Memakai Konsep kome%rva%ismc dalam menghadapi ketidakpastian
schingga tidak teriepas :dari pemakaian pertimbangan dan taksiran-
taksiran.

3. Beniuk-bentuk Laperan K#B:i.l%%&ngiiil
a. Neraca

Merupakan laporan sistematis ientang aktiva, hutang dan modal suatu
perusahaan pada wakiu tm‘téntu‘
b. Laporen Laba Rugi .
Merupakan laporan sisi‘.fsmz;a,.tis tentang penghasilan, biaya dan rugi- laba
yang ciperoleh perusahaanése%a&ﬂa periode tertentu (biasanya satu tahun).
Bentuk laporan rugi - laba t:tzrdir dari:
1) Bentuk Singel Step .
Yaitu penyusunan ]a%pomn rugi laba yang dilakukan dengan
membandingkan total pé@fmc}apai;an dengan toial biaya.
%) Bentuk Mudiple Siep

Yaitu penyusutan laporan rugi - laba yang dilakukan secara bertahap.



¢. Laporan Perubahan Modal
Merupakan laporan yang menyajikan tentang perubahan modal yang
terjadi selama satu periode, Pada perusahaan perseroan (PT) disebut
laporan laba ditahan. |

d. Laporan Arus Kas
Yailu laporan  sistematis tentang alivan kas masuk dan kas keluar
(termasuk sumber-sumber dan penggunaannya) yang terjadi pada suatu

periode tertentu.

2.2 Neraca
1, Pengertian

Menurut H.S.Munawir (2004.13} dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan menyatakan bahwa: |

*Neraca adalah laporan 5is;tematis tentang aktiva, hutang, dan modal dari
suatu perusahaan pada saat tertemuf*’

Sedangkan menurut Siswaﬁm Sutojo (2000,1) dalam bukunya Mengenali
Arti dan Penggunaan Neraca Pemséﬁhmn menyatakan bahwa:

“Neraca adalah laporan kéz:angan vang melaporkan secara ringkas jenis
dan jumlah harta yang dapat din;;}amkan dalam satuan vang, utang, dan modal
sendiri vang dimiliki perusahaan pa’;icia manggal tertentu”

Sedangkan menurut Eﬁcnfyaiﬂ Syafvi Harahap (2007,205) dalam bukunya

yang begjudul Teori Akuntansi:i,;ap;@ran Keuangan menyatakan bahwa:
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"Nergca atau disebut jxéga posisi keuangan menggambarkan posisi
keuangan perusahaan dalam sua{u;ianggai fertentu atau (a moment of time), sering
disebut per tenggal tertentu”™

Dari definisi-definisi di utas dapat disimpulkan bahwa neraca adalah
laporan yang menunjukkan jum@ﬁah harta atau kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan sclama suatu tanggal t;‘trtemu.

2. Bentuk Neraca |
a. Bentuk Skontro (decount Form)

Di sini aktiva disajikan di ;sssebeiah kiri (di Inggris di kanan) dan kKewajiban

serta modal ditempatkan disebﬁiatl kanan sehingga penyajiannya sebelah-

menyebelah.
b. Bentuk Stafel (Repori me}n)

MNeraca ini dilaporkan s;amf halaman vertikal. Di scbelah atas dicantumkan

total aktiva dan di bamhﬂ}é'a disajikan pos kewajiban dan pos modal.

¢. Bentuk yang Menyajikan E%*‘Qsisf Keuangan (Financial PositionForm)

Dalarn bentuk ini posisi l%euamgan tidak dilaporkan seperti dalam bentuk

sebelumnya yang berped&nan pada persamaan akuntansi. Dalam bentuk

ini pertama-tama dicamwﬁkan aktiva lancar dikurangi hutang fancar dan
penggurangannya dikemhi&.&i modal kerja. Modal kerja ditambah aktiva
tetap dan aksiva lainnya kc%;%mudian dikurangi hutang jangka panjang, maka

akan diperolsh modal pemilik.



3. Keterbatasan Neraca
Menurut Sofyan Syafri Harzihap (2007,219) mulanya para pemakai laporan

menaruh kepercayaan besar t@rhacéap necara, tetapi belakangan karenaperhatian
investor berlaih ke carning per é}mr@ sehagai alat menilai perusahaan, maka
peranan laporan laba rugi semakin penting bagi pembaca. Belakangan ini
perhatian kernbali pada masalah ke%;ayaan, utang, dan modal vang akan digunakan
untuk pertumbuhan modal, mak%& perhayian kembali ke neraca khususnya
likviditas, leverage, dan refurn o equity atau refurn on assef. Upaya untuk
menaikkan kegunaan neraca semz;zkiﬂ difakukan muali dari metode penilaian,
penyajian yang komparatif, Sammiépada akuntansi inflasi. Kelemahan yang paling
berat dari neraca adalah ketidakrf%am;matmya menyajikan informasi mengenai
current value dari aset yang di.milik;i perusahaan,
4. Bagian Utama dalam Meraca

a, Aktiva .
1} Pengertian

Menuryt  Imam Séil‘lfﬁé%ﬁ& (2007.45) dalam bukunya Akuntansi

Menengah (Interme:diaie; Accounting) menyatakan bahwa:

?Alctiva adalah mamf@.&t; ekonomi yang sangat mungkin diperoleh atau

dikendalikan oleh psmzéaimzm pada masa yang akan datang sebagai

akibat dari transaksi at‘aléﬁ‘ keiadian masa lalu™

Sedangaken menurut H *‘3 Munawir (2004,14) dalam bukunva Analisis

Laporan Keuangan menéfamkan bahwa:

"Dalam pengertian aktf;'va fidak ierbatas pada kekayaan perusahaan
yvang berwujud saja, tetapi juga termasul pengeluaran-pengeluaran
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yang belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih
dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, seria aktivitas yang
tidek berwujud lainnya (intagible assets) misalnya: goodwill, hak
paten, hak menerbitkan dan sebagainya”

Dari definisi-definisi dié atas dapat disimpulkan bahwa aktiva adalah
harta atau kekayaan pe:rémahemn vang diperoleh pada masa yang akan
datang scbagai akibat da;ri kejadian atau transaksi di masa lalu.
Jenis-jenis Akiiva |
Pada dassrnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi eman bagian
utamsa yaitu: |
a) Aktiva Lancar |
Menurut H.5 Mun&;\wir (2004,14) dalam bukunya yang berjudul
Analisis Laboran Keuangan menyatakan bahwa:
“Uang kas dan aié:tiva lainnva yang dapat diharapkan untuk
dicairkan atau ditukarkan menjadi vang tunai, dijual atau

dikonsumesi dalam periode berikuinya (paling lama satu tahun atau
dalam perputaran kegiatan perusabaan yang normal)”

Sedangkan nn::'mrué% Imant Santoso (2007,124) dalam bukunya
Akuntanst Menenéah {Intermediate  Accounting) menyatakan
bahwa: |

“Aktiva lancar me}upﬁkan kas atay sumber-sumber lain yang
diharapkan dapat diubah atau dikonversikan menjadi kas, dijual

atau dikomsumsikan dalam wakiu satu tahun atau dalam satu siklus
produksi, waktu yvang lama™

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar

adalah kas atau sumber-sumber lain yang diharapkan dapat ditukar
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menjadi uang dalr{ﬁm waktu satu tahun atau selama kegiatan

perusahaan.

Yang termasuk ke dalam kelompok aktiva lancar antara lain:

(1) Kas yang tea*rsedéa uniuk usaha sekarang dan elemen-elemen
vang dapat dis@makan dengan kas, misalnya: cek, Money
order, pos wes@l,édan lain-lain.

(2) Surat-surat berharga vang merupakan investasi jangka pendek.

{3) Plutang dagang d;an plutang wesel.

(4) Piutang pegawai, anak perusahaan, dan pihak-pihak lain, jika
akan diterima x;iaiéam walkiu satu tahun.

(5) Piutang angsuran dan piutang wesel angsuran, jika merupakan
hal vang umum %daiam perdagangan dan akan dilunasi dalam
wakiu satu mhun;

{6) Persediaan baran;s;g, dagang, bahan mentah, barang dalam proses,
barang jadi, baiﬁaan pembantu, dan bahan-bahan serta suku
cadang yang dip?fakai dalam pemeliharaan alat-alat atau mesin-
mesin. .

Aktiva Tidak Lam:ar;

(1) Investast Jangka Panjang

(2) Investast jang;kaé panjang dalam surat-surat berharga seperti
saham, obligasi, dan wesel jangka panjang.

(3) Investasi dalam émak perusahaan, termasuk vang muka jangka

panjang.
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{(4) Investasi dalam ;%?:eniuk aktiva tetap berwujud (seperti: tanah,
mesin-mesin, da;,n lain-lain) tetapi belum digunakan untuk
usaha sekarang.

(5) Penyisihan danaé untuk tejuan jangka panjang seperti dana
pelunasan c;biég:;ssi, dana ekspansi, dana pembelian saham
sendiri, dana ;}eé’}bzayarzm pensiun, dana penggantian gedung,
dan lain-lain. | n

(6) Cash serrender value dari polis asuransi jiwa.

Aktiva Tetap Bm"wuj: ud

Akiiva  tetap l:}z:ré-vt.zjud adalah aktiva-aktiva yang dapat

dipergunakan lcbih cialri satu periode seperti tanah, gedung-gedung,

mesin dan alat-aim; perabot, kendaran, dan lain-lain. Maka di

neraca  harus e:iitéxnjukan nilai perolehan  dan  akumulasi

penyusutannya. .

Akiiva vang Tidak E%ﬁ:r\wj ud

Aktiva tetap tidak l?:}erwujwci seperti: goodwill, hak paten, merk

dagang, hak cipra, dan lain-lain.

Akiiva Lain-lain

Aktiva-aktiva ym‘ugé tidak dapat dimasukan dalam kelompok

kelompok aktiva c;iatmx seperti titipan lepada penjual untuk

menjamin kontrak, }mngunan dalam pengerjaan, piutang-piutang
jangka panjang, uaﬁg muka pada pejabat perusahaan, persediaan

yang show moving dan tak terpakai.
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b. Pasiva (Hutang)
13 Pengertian _
Menurut FLS.Munawir %2004,]8) dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan menyatak bahi;va:
“Semua kewajiban keumfggzm perusahaan lepada pihak fain yang belum
terpenuhi, di mana E’tut@éng ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal éedari kreditor”
2} Jenis-jenis Hutang
a) Hutang Lancar atau lé-'&uian ¢ Jangka Pendek
b) Hutang Jangka panjmé*zg
¢. Ekuitas (Modal) :
Menurut H.S.Munawir (Ej(ECIéM‘}) dalam bukunya analisis Laporan
Keuangan menyatakan bz}Em%ﬁ:
“Merupakan hak atau bag%m% vang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos madal (modal saham), surplus dan laba yang
ditahan. Atau Kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang»—hlmgngnya” -
Dalam perusahaan persemar{ madal terdiri dari:
1Y Modal disetor. :
2} Laba tidak dibagi.
3) Modal penilaian kembali.
4} Modal sumbangan. :

5) Modal lain-lain
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2.3 Persediaan
1. Pengertian

Menurut Freddy Rangkuii (2004,2) dalam bukunya Manajemen Persediaan
menyatakan bahwa: |

“Pada dasarnya persediaan akan mempermudah jalannya operasi
perusahaan pabrik vang harus di‘ﬁkk;ﬁkﬁﬂ secara berturut-turut untuk memproduksi
barang-barang dan menyampaikannya kepada komsumen.”

Sedanghkan menurut Emnbaémg Rivanio (2001,69) dalam bukunya Dasar-
dasar Pembelanjaan Perusahaan meyatakan bahwa:

? nventory atau persediaan l?ar'ang sebagai elemen utama dari modal kerja
merupakan akriva yang selalu -daiém keadaan berputar, di mana secara terus-
menerus mengilami perubahan” .

Dari definisi-definisi di étas dapat disimpulkan bahwa persediaan
merupakan bagian dari kegiaian zloéymai perusahaan untuk memproduksi barang-
barang pada satu pericde di mana saémral serus-menerus mengalami perubahan.

Persediaan diperlukan unm}% dapat melakukan proses produksi, penjualan
secara lancar, persediaan bahan mentah, dan barang dalam proses diperlukan
uptuk menjamin kelancaran proses ;pmdnkgi, sedangkan barang jadi harus selalu
tersedia sebagai bufer stock agar memungkinkan perusahaan  memenuhi
permintaan yang timbul, Tetap: irseyiu diingat hahwa tidak semua persediaan
masuk ke dalam aktiva lancar. Pe}“sediaan yang sudah slow moving dan tidak

terpakai masuk ke dalam aktiva fain-lain.
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Persediaan  (inventory) d%ttijagkan untuk mengantisipasi  kebutuhan
permintaan, Permintaan ini meeliputié: persediaan bahan baku, barang dalam proses,
dan barang jadi atau produk akhir}_ bahan-bahan penolong atau pelengkap dan
komponen-komponen lain vang ng'senjadi bagian kelvaran produk perusahaan
(produck output).

Menurut Kamaruddin Ahmad (2002,79) faktor-faktor vang mempengaruhi
jumlah persediaan yvaitu:

a. Risiko kehabisan persediaan

b. Kebiasaan para leveransir ményerahkan barangnya kepada Kita, apakah
mereka bisa memenuhi jadwal yizmg telzh ditentukan.

c. Besar kecilnya jumalah bahan nf“eeﬂl.zah vang dibeli sctiap saat. Semakin besar
pembelian semakin kecil safesy stock

d. Dapat diduga atu tidaknya kﬁbtit;mhim bahan untuk produksi.

e. Hubungan antara biaya penyimzpanan di gudang di satu pihak dengan biaya
ekstra yang harus dikeluarkan s;ei:bagai akibat dari kehabisan persediaan di lain
pihak.

f. Sifat penyesuaian skedul pros:iukézf»;i dengan pesanan ckstra.

g. Sifat persaingan industri. |

h. Hubungan antara biaya penyimpanan di gudang dengan biaya kehabisan
persediaan ‘stock out cost). |

Menurut Freddy Rangkuti (;2.604,2) persedizan yang diadakan mulai dari.
bahan baku sampai barang jaé:.ﬁi berguna untuk menghilangkan risiko

keterlambatan  datangnya barang, menghilangkan risiko barang hilang,
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mempertahankan stabilitas oparasi ﬁzrumha@n, mencapai penggunaan mesin yang
optimal, dan memberi pelayanan yang sebatk-baiknya bagi konsumen. Persediaan
merupakan salah satu unsur paling; altif” dalarn operasi perusahaan yang secara
kontinu diperoleh, diubah, kc:mwdién dijual kembali. Aktif disini berarti bahwa
persediaan tersebut selalu berputar s%:zsuzxﬁ dengan kegiatan usaha perusahaan.

Dengan berlandaskan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimbulkan,
yané; dimaksud dengan persediaan fac!zaiah barang-barang milik perusahaan yang
nyata, dengan maksud untuk d%juaf kembali pada siklus akuntansi normal atau
dipakai untuk produksi, baik sehag;m bahan baku atau bahan penolong. Tetapi
pengkiasifikasiannya  berbeda tergantung tergantung dari jenis perusahaan
tersebut, baik perusahaan jasa, perusahaan dagang maupun perusahaan pabrik
(manufaktur). Persediaan bagi pm‘u%ahaan veng satu mungkin bukan merupakan
persediaan bagi perusahaan Iaén.; Misalkan mobil bagi perusahaan dagang
kendaraan hermotor merupakan pm‘éﬁdiasm, tetani hagi perneahaan lain berfungsi
sebagai alat transportasi dan mempaiimn aktiva tetap.
2. Macam-macam Persediann

Ada tiga bentuk utama dari ;}emﬁdiaan perusahaan yaitu persediaan bahan
mentah, persediaan barang dalam pémz;ef;, dan persedinan barang jadi. Sekalipun
ketiga macam persediaan ini biasan;.;m udak diperlihatkan secara terpisah dalam
neraca perusahaan, tetapi pemahwﬁan atas ciri dari masing-masing persediaan

tersebut adalah merupakan suatu fakior yang sangat penting.
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a. Persediaan Bahan Meniah atau Bahan Baku
Menurut  Lukman Syamsuddiﬁ. (2007,281) dalam bukunya Manajemen
Keuangan Perusahaan menya‘sak;an bahwa:
"Bahan mentah adalah mca’upaﬁkan persediaan yang dibeli oleh perusahaan
untuk diproses menjadi bamngésemngah jadi dan akhirnya barang jadi atau
produk akhir dari perusahaan” .
Sedangkan menurut (h‘czp:#im‘entory(Perscdiaan}«POJOKlNFO.mht:13-04-
2008) pengertian bahan baku adalah
“Barang persediaan milik perusahaan yang akan diolah lagi melalui proses
produksi, schingga akan menjadi barang setengah jadi atau barang jadi sesuai
dengan kegiatan perusahaan. Besarnya persediaan bahan baku dipengaruhi
oleh perkiraan preduksi, sifat musiman produksi, dapat diandalkannya pihak
pemasok serta tingkat efisiensi p}mja&iualan pembelian dan kegiatan produksi”
Dari definisi-definisi di atas dizgp&t disimpulkan bahwa bahan baku adalah
persediaan yang dimiliki elehgperusahaan untuk diproses menjadi barang
setengah jadi dimana bc;:samy%za persediaan bahan baku dipengaruhi oleh
perkiraan produksi.

b. Persediaan Barang dalam Pmses
Menurut Lukman Syamsuddin (2007,283) dalam bukunya Manajemen
Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa ;
"Persediaan barang dalam pmsc:.;»:; terdirt dari keseluruhan barang-barang yang
digunakan dalam proses pm{iuﬁ\;si tetapi masih membutuhkan proses lebih
lanjut untuk menjadi barang yang stap untuk dijual (barang jadi)”
Sedangkan menurut (http:;’finé-"ent.@ry(?erscdiaan}«PO}OKINFO.mht:I.3-04~

2008) pengertian barang dalam prosss adalah
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“Barang yaig masih memerlukan proses produksi untuk menjadi barang jadi,
sehingga persediaan barang dalam proses sangat dipengaruhi oleh lamanya
produksi, yaitu waktu yang dibutuhkan sejak saat bahan baku masuk ke proses
produksi sampai dengan saat penyelesaian barang jadi”
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa barang dalam proses
adalah persadiaan yang masil délam prosas lebih lanjut untuk manjadi barang
jadi. |

¢. Persediaan Barang Jadi
Menurut  Lukman Syamsuddi% (2007,284) dalam bukunya Manajemen
Keuvangan Perusahaan menyatakan bahwa:
“Persediaan barang jadi ada!aﬁ merupakan persediaan barang-barang yang -
telah selesai diproses oleh perusz@shaan, tetapi masih belum terjual.”
Sedangkan menusut (htr:p:f’r’ln;-*enmry(Persediaan}«POJO]{INFO.mht:13-04-
2008} pengeartian barang jadi ade;iah
*Barang hasil proses produksi de;:alam bentuk final sehingga dapat seger'a dijual,
pada persediaan ini besar keeilnya persediaan barang jadi sebenarnya
merupakan masalah koordinasi [:f}mduksi can penjualan”
Dari definisi-definisi di atas d;m,pm disimpulkan bahwa barang jadi adalah

persediaan vang telah selesai di proses dan siap untuk dijual atau dikonsumsi.

2.4  Perputaran Persediaan

Persediaan pabrik yang pa@a wmumnya terdiri dari; perscdiaan bahan
baku, persediaan bahan pembantu atau bahan penolong, persediaan dalam proses,
dan. persediaan barang jadi, :m@mpiﬁkaﬂ bagian aktiva lancar yang paling besar

jumlahnya dibandingkan dengan akiiva lancar lainnya. Oleh karena itu, kesalahan
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dalam investasi persediaan ini :xka;n menganggu kelancaran operasi perusahaan,
maka diperlukan suatu teknis a.milisfis persediaan yang tepat untuk pengelolaanya.

Teknik-teknik yang digunak;mn untuk menganalisis suatu persediaan, yaitu:
1. Penetapan titik persediaan mini:&ﬂum dan maksimum.

2. Penggunaan perputaran pf:rsa‘:dia;an.
3. Pertimbangan manajemen,

4. Analisis nilai.

5. Pengambilan budgeter.

Teknik-deknik tersebut digmnakan berbeda-beda  tergantung dart jenis
perusahaan. Tetapi ada beberapa Eia::kni!\; vang dapat dipunakan untuk berbagai
Jjenis perusahaan, yaitu penetapan fétik persediaan minimum dan maksimum atau
pembatasan persediaan sampai pa%:ia sekian hari penawaran seria penggunaan
perputaran persediaan. Namun pégzggunaan perputaran persediaan merupakan
teknik tradisional dan paling bm]yag digunakan.

Menurut Carl S. Warren, Ja#%&es M. Keeve, dan Philip E. Fess (2005,362)
dalam bukunye Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa:

"Perputaran persediaan (imfm&'}ry turnover) mengukur hubungan antara
volume barang dagang yang ciijuzm dengan jumlah persediaan yang dimiliki
selama periode berjalan”

Periode vyang dimaksud ;ﬁdaiah waktu pelaporan kegiatan operasi
perusahaan yang berupa laporan lé«wangan, biasanya dalam jangka waktu satu

tahun, tetapi dapat pula dihitung untuk jangka waktu per semester, per triwulan,
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atau per bulan. Yang terpenti!'}gi adalah dalam perhitungan perputaran ini
digunakan periode yang sama.

Sedangkan - menurut
(http:/;’ALKAnﬂlisis?erbandingﬁn&Rmiﬂl«iauangan<<C41<lrawai4Akt Weblog.mht
: 16-03-2008) pengertian perputaran persediaan adalah

" Menunjukan berapa kali terjadinya penggantian persediaan dalam satu
tahun serta tersimpannya persediaan tersebut di dalam gudang. Pada perusahaan

manufakiur terdapat tiga macam persediaan, vaitu: bahan baku, barang dalam
proses, dan barang jadi”

Diari uraian di atas dapat diag‘nbil kesimpulan bahwa perputaran persediaan
adalah angka yang menunjukkan ba‘?mpa kali persediaan dapal diganti dalam satu
periode, yaitu per bulan, per ‘&irﬁwulén, atay per tahun. Angka tersebut merupakan
rasio dari harga pokok penjualan Emrha\r:lzlpa invesiasi persediaan rata-rata pada

periode tertentu.

2.5 Modal Kerja
L. Pengertian

Setiap kegiatan usaha sezze&ﬁtiasa membutuhkan dana sebagai modal yang
digunakan untuk membelanjakan dan menjalankan kegiatan usahanya, seperti:
pembelian bahan baku, pemb@l%aé bahan pembantu, membayar upah buruh,
pembayaran gaji karyawan, dan lain-lain. Dana ftulah yang disebut modal kerja.
Hal ini sesuai dengan pe:nga::rti;an modal kerja yang dikemukakan oleh
(http://corobirugroup.word press.mn;’ﬂ.‘z(}(}?/! 2/13/pengertian-manajomen-

keuangan/ : 18 April 2004) manyataﬁ{an bahwa:
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*Modal kerja adalah modal yang digunakan oleh perusahaan sebagai biaya
operasi perusahaan yang perputma::a kasnva kurang seri satu tahun melalui hasil

penjualan produksinya”

Dari pengertian di atas, dapgﬂah dikatakan bahwa modal kerja merupakan
dana yang dibutuhkan oleh pert.ma%%mn untuk keperluan sehari-hari, oleh karena
itu, dana tersebul akan selalu %%mrpumr, Seperti yang  dikemukakan oleh
(http://ilmuma:tajemen.wordprass&cgm’tf?()@”?r’()SIOWdea!—ker_Ea/ : 18 April 2008)

menyatakan bahwa:

"Modal kerja meliputi seluruh aktiva lancar aiau aktiva lancar dikurangi
hutang lancar. Conioh manajiemen modal kerja adalah manajemen Kkas,

manajemen pittang manajemen persediaan”

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001,57)dalam bukunya Dasar-
dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Setiap perusahaan selahr membutubkan modal kerja untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekoi pembelian bahan
mentah, membayar vpah buruh, gap pegawai, dan lain sebagainya, di mana vang

atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk
dalam perusahaan dalam wakiu yvang pendek melalui hasil penjualan produksinya”

Berdaserkan pengertizmmmenigm'tim“t vang teiah dijelaskan di atas, maka
dapatlah disimpulkan yang dimak;ﬁ;ud dengan modal kerja adalah dana yang
dibutuhkan perusahaan uniuk meéiakukan kegiatan sehari-hari pada periode
tertentu untuk menghasilkan pmd%zpmam tertentu pada periode tersebut. Dana
tersebut merupakan nilai dari sammh akiiva atau hutang lancar perusahaan yaitu

yang dapat segera dijadikan vang kas atau dari pengurangan antara aktiva lancar
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dengan kewajiban lancar atau hutang lancar. Dan dana tersebut akan selalu

berputar.

Untuk lebih jelasnya, maka dapatlah dikemukakan unsur-unsur dari modal

kerja antara lain:

a.

b.

Uang kas atau yang ada di bamké

Surat-surat berharga yang ¢epat Qdapm dijadikan uang.
Kwitansi-kwitansi yang segera éa&p@at ditagih,

Biaya yang dibayar dimuka. :

Piutang dagang atau piutang usz;ha.

Persediaan. |

Konsep Modal Kerja

Mengenai pengertian modal kerja ini dapatlah dikemukakan adanya

beberapa konsep, yaitu:

a.

Konsep Kuantitatif

Menitik beratkan pada segi kuém‘ims dana yang tertanam dalam aktiva yang
periode perputarannya singkat,

Konsep Kualitatif

Konsep ini mempertimbangi«mné dua kepentingan perusahaan yang terdiri dari

pembiayaan operasional sehari-hari dan pemenuhan kewajiban terhadap pihak

luar,

Konsep Fungsional
Lebih mendasar pada {ungsi dana dalam menghasilkan pendapatan yang

berasal dari kegiatan normal perusahaan pada periode yang bersangkutan.
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3. Peraaan ¥lodal Kerja

Menurut Kamaroddin Ahmad (2002,5) dalam  bukunya Dasar-dasar
Manajemen Modal Kerja, pemmﬁ meodal kerja pada hakikatnya merupakan
jumlah yang terus-menerus harus :%da dalam menopang usaha perusahaan yang
menjembatani antara saat pengeiaar‘%&n untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan
waktu penerimaan penjualan, mam pengeluaran untuk memperoleh bahan atau
jasa, dengan waktu penerimaan penjualan. Atau pengeluaran yang bersifat bukan

untuk harta tetap.

2.6 Modal Kerja Kuantitatif
Menurut Bambang Riavanto (2001,57) dalam bukunya Dasar-dasar
Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aidiva lancar di mana aktive ini merupakan aktiva yang sekali
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam
didalamnya akan dapat hehas lagh delam wvakiu yang pendek. Dengan demikian
modal kerja Kuantitatif menurut kowsep int adalah keseluruhan dari aktiva lancar.
Modal kerja dalam pengertia m= sering disebut modal kerja kotor (Gross
Working Capital}” :

Sedangkan menurut i---Lfi?.F\%“iunmvir {2004,24) dalam bukunya Analisis
Laperan Keuangan menyatakan bahwa:

“Konsep kuantitatif ini menitik beratkan pada kuantum yang diperlukan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang
bersifat rutin, atau menunjukﬂxm juimlah dana (fund) yang tersedian utnuk operasi
jangka pendek. Pada konsep ini mcsdal keria dianggap jumlah aktiva lancar (gross
working capiial)”
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Sedangkan menurui - {http://ilmumanajemen.wordpress.com

/2007/08/G8modal-kerja/: 18 April 20G8)

?Konsep ini menunjukan jumlab dana ( fund) vang tersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah

aktiva lanicer ( gross working c:&pitalf ¥

Dari kedua konsep modai cjs atag, yang dimaksud dengan modal kerja
menurut konsen kuantitatif adalah fkcs;e:lun.lhan aktiva lancar dan sering disebut
modal ketja bruto (gross working L‘réf;)ifﬂ.e;), Modal kerja menurut konsep kualitatif
adalah kelebihan jumlah aktiva laiﬂcm di atas hutarg lancar atau dan sering
disebut modal kerja netto rres vt-s«:;rk%’s-ig capital). Sedangkan modal kerja menurut

konsep fungsional adalah seluruh dana untuk menghasilkan pendapatan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, konsep ini tidak mementingkan
kuantitas dari moda! kerja tersebut. Apakah madal kerja dibiayai dari modal para

pemilik, hutang jangka panjang amug hutang jangka pendek.

Dari uraian-uraian di atas dapatlah disimpulkan yang dimaksud dengan
modal kerja kvantitatif adalah modal kerja vang dinyatakan dengan jumlah

keseluruhan aktiva lancar.
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2.7 Apalisa

1.

Analisa Rasio

Menurut (hitp:\AL K AnalisisPerbandingan&RasioKeuangan«

C4KrawaldAktWeblog.mht : 16 Maret 2008) analisa rasio menggambarkan suatu

hubungan atau perbandingan antara suatu jumlah iertentu dengan jumlah yang

lain. Rasio ini akan lebih bermanfaat terutama apabila ratio tersebut dibandingkan

dengan angka ratio yang digunakan schagai standar.

a. Rasio Pengukuran Likuiditas’

Menurut  Bambang  Riyamo  (2001,331) dalam  bukunya Dasar-dasar

Pembelanjaan  Perusahaan, « rasio  likuiditas adalah  rasio-rasio  yang

dimaksudkan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Rasio ini terdiri dari:

D

2)

Rasio lancar (Curreni ratio)
Rasio yang digunakan entuk menghitung seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang lancar dengan aktiva lancar yang

tersedia.

Aktiva lancar

Rasio lancar =
Huiang lancar

Quick ratio
Rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban-kewajiban,

Aktiva lancar - Persediaan

Quick ratio =
: Utang lancar
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3) Net working capital
Rasio yang digunakan untuk menghitung berapa kelebihan aktiva lancar

diatas utang lancar.

Net working capital = Aktiva lancar — Utang lancar

b. Rasio Pengukuran Aktivitas

Menurit  Bambang Riyamﬁ@ (2001,331) dalam bukunya Dasar-dasar

Pembelanjaan Perusahaam; rasio  aktivitas adalah rasio-rasio  yang

dimaksudkan untuk nwngukér sarnpai seberapa besar efektivitas perusahaan

dalam mengeriakan sumi}ensg&mb@r dananya.

Rasio aktivitas digunakan &ntuk mengukur tingkat likuiditas dari current

accounts (perkiraannperkimar; lancar} tertentu, yaitu:

1) Perputaran total aktiva {T:é?!a! asset turnover)
Menunjukkan banya@:nya% penjualan yang dapat dicapai oleh perusahaan
atas pendayagunaan mtaﬁ akiive yang dimilikinya. Rasio yang rendah
merupakan indikasi bahw?a perusahaan tidak beroperasi pada volume yang
memadai bagi kapasitas ii:@V@stASEnya. Perputaran total aktiva menunjukkan
bagaimana afektivitas paﬁmahémn menggunakan keseluruhan aktii/.a untuk
menciptakan penjualan dzm mendapatkan laba.

Rumus perputaran total aktiva

: Penjualan
Perputaran iotal aktiva = e
: Total aktiva
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2) Perpuiaran piutang (Recei%abef irunover)
Rasic perpuiaran pilxmg;memberikan gambaran kepada analisa laporan
keuangan mengenai bempﬁ kali tiap tahunnya dana yang tertanam dalam
piutang berputar dari bcx?&tuk piutang ke bentuk uang tunai, kemudian
kembali ke bentuk piutang lagi.

Rumus perpuiaran piumng

Hasil penjualan bersih

Perputaran piali&ﬁlg =
i Rata-raia piutang

3} Perputaran persedinan e’hﬂ;w:im;y {ranover)
Rasio ini diperlukan umul}w‘ membandingkan antara harga pokok penjualan
dengan rata-rata persediaajm akhir tahun. Perputaran persediaan yang tinggi
menunjukkan bahwa ;:reﬂémhaaﬂ tidak mempertahankan persediaan yang
berlebihan. Pola icrs&tbuét perlu disesuaikan apabila usaha pe_rusahaan
sangat dipengaruhi oleh;fa}::tor musiman atau sangat berfluktuasi dari
walkta ke waktu dalam Sﬂ’l;.} periode tertentu.

Rumus perputaran persedizan

Harga pokok penjualan

Perpuumné persediasn =
: Raia-rata persediaan

¢. Rasio Pengukuran Solvabﬁiita}ﬁ
Menurut Darsono dalam bukunye Pedomam Praktis Memahami Laporan

Keuangan (2005,54) rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui
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kemampuan perusahaan daimfg membayar kewajiban jika perusahaan tersebut
dilikuidasi. Rasio ini terdiri dari:
1) Debt to assei ratio |

Rasic ini menckankan ipemingr&ya pendanaan hutang dengan jalan

menunjukkan presentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang.

Total kewajiban

DAR =
: Total aktiva

2} Debt to equity ratio
Rasio ini menunjukkan presentase penyediaan dana oleh pemegang saham

ierhadap pemnberi piqiamaﬁ"z.

Total kewajiban

DER =
Total ekuitas

3) Equity multiplier
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan

ekuitas pemsegang saham.

: Total aktiva
DER = - -
' Total ekuitas
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4) Interest coverage

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan laba dalam membayar

biaya bunga uniuk periode sckarang.

Z EBIT
DER = -
5 Biaya bunga

d. Rasio Pengukuran Proﬁmbiiitﬂfxs
Menurut Darsono dalam bugki.n‘tya Pedoman Praktek Memahami Laporan
Keuangan, rasio pmﬂta%)ilimsiacﬁalah rasio-rasio vang menunjukkan hasil akhir
dari sejumliah kebijaksanaan cﬁan keputusan-kepuiusan. Rasio ini terdiri dari:
1) Gross projfit margin .
Rasio ini digunakan umuf}: mengetahui keuniungan kotor perusahaan dari

setiap barang yang dijual..

Laba kotor

Penjualan

2) Net profit margin
Rasio ini digunakan untuk untuk mengetahui besarnya laba bersih yang

diperoleh perusahaan p&d? setiap penjualan yang dilakukan.

Laba bersih

IH

Penjualan
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3} Operating profit margin |
Rasio yang digunakan uniul& mengukur tingkat laba operasi dibandingkan

dengan volume penjualan.

: Laba cperasi
OPM = —
: Penjualan

4} Return on assel
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.

Laba barsih

Total aktiva

ROA =

5) Reiurr on equity
Rasio yang digunakgaﬂ untuk mengetahui besarnya kembalian yang

diberikan oleh perusaha%m untuk setiap rupiah modal dari pemilik.:

.aba bersih

ROE =
3 Rata-rata ekuiias
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6) Earning per share
Rasio yang digunakan uniuk menggambarkan besarnya pengembalian

modal untuk setiap satu lembar saham.

: Laba bersih
EPS £

Jumtah saham yang beredar

2. Analisa Pendekatan Korelasional
a. Uji regresi line sederhana
Uji ini dimaksudkan univk mengetahui kelinieran antara variabel bebas

(X) dan variabel terikat (). Rumus persamaan regresi line sederhana:

[ v = a+bX

Keterangan:
X = Variabel bebas
¥ = Variabel terikat
a = Fenduga bagi intersef é{kmmam&)
b = Koefisien regresi |
b. Uji hipotesis
UH ini dimaksudkan mm;k mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakakan, maka ihipat&sis penelitian ini perlu dinji dengan
menggunakan teknik %mr@lasiﬂnal yang mana langkah-langkanya adalah

sebagai berikui:
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1) Rumus koefisien korelasi product moment

AT AT
ST -EA N -]

Dengan ketentuan:

a) Data dibuat berpas:;?m ga.

b) Pengujian hip@iﬁ:ﬁié&i dengan menggunakan taraf signifikan (a) 0,05.

¢) Untuk menguji hipﬁ@tesis statistika digunakan:
Ho : p=10
Ha @ p# 0

d) Kriteria pengambilan keputusan acdalah apabila rhitung lebih besar
dari rtabel denga ;tarai" signifikan 0,05 maka hipotesis penelitian
diterima. .

2) Untuk mengatahui keberartian hubungan antara dua variabel dengan
menggunakan uji T, yéaim:

1A 12

Meneoickan nilai {,ﬁjif N

e ——
v ] —pe

2.8 Pengarnh Perputarans }%’ermﬂiaan terhadap Medal Kerja Kuantitatif
Mcdal kerja yang dibutuhkan ofeh perusahaan tergantung dari beberapa

faktor, antara lain:

1. Jenis produk yang dibuat.

2. Jangka wakiu atau siklus opafm;i,

3. Tingkat penjualan.



44

4. Kebijaksanaan persediaan.
5. Kebijaksanaan penjualan kr@d%i.
6. Seberapa jauh efisiensi mm‘aaj(fzmen aktiva lancar.

Dari fakior-faktor ter&;eﬁut di atas, terdapat kebijaksanaan persediaan
dimana salah satu bentuk keiaij@%{&atx;mn tersebut adalah perputaran persediaan
barang. Berdasarkan hal tersebut, is;lapailah dikatakan bahwa perputaran persediaan
memiliki pengaruh terhadap modal kerja kuantitatif,

Menurut H.S.Munawir - (20041 19} dalam bukunya Analisa Laporan
Keuangan menyatakan bahwa Lingkat perputaran persediaan (Invenfory Trunover),
menunjukkan berapa kali perss;:di;mn tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual
kembali. Semakin tinggi tfingkat perputaran persediaan lersebut maka jumlah
modal kerju yang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam
persediaan) semakin rendah.

Investasi modal kerja daé%am persedizan merupakan proses terus-menerus
dalam operasi kegiatan perusahaan. Olch karena itu, perpularan persediaan dalam
siklus modal kerja kuantitatif simlg&t berkaitan erat untuk kelancaran operasi
perusahaan. .

Berdasarkan uraian mré;@bm di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perputaran persediaan mempunyz«}i pengaruh dan hubungan terhadap modal kerja
kuantitatif, dimana semakin tinggi;i tingkat perputaran persediaan semakin rendah

modal kerja kuantitatif dan s@%mli}mya,



